
Tabel  

Parameter Klasifikasi Basis Data SIG 

Untuk Pemanfaatan Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Kelautan 

No Parameter  Satuan  

1 Parameter Fisika  

 Suhu  ºC  

 Kecerahan  M  

 Kedalaman  M  

 Kecepatan Arus  m/det  

 Tekstur  

 Kemiringan  M  

 Ketinggian  M  

2 Parameter Kimia  

 Salinitas  0/00  

 pH  -  

 DO (Oksiken Terlarut) mg/l  

 BOD5  mg/l  

 COD  mg/l  

 Amonia (N-NH3)  mg/l  

 Nitrit (N-NO2)  mg/l  

 Nitrat (N-NO2)  mg/l  

 Orthophosphat (PO4)  mg/l  

3 Ekosistem  

 Mangroove  Sebaran/Luasan  

 Padang Lamun  Sebaran/Luasan  

 Perikanan  Sebaran/Luasan  

 Terumbu Karang  Sebaran/Luasan  
  Sumber: Ditjen Penataan Ruang Laut, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil Tahun 2010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil Kesesuaian Untuk Kawasan Budidaya Laut Dengan Menggunakan (KJA) 

No Kesesuaian Shape Koordinat 
Kedalaman Air Dari 

Dasar Jaring (M)  

Bathimetri 

(m) 

Salinitas 

% 

Kecepatan Arus 

(cm/det)  
% Luas (m) 

1 Sesuai Polygon 
E 140

o
42’42.658 

S 2
o
36’31.837 

0-5 m 30- 34 30-32 5,7-9,4 77% 
32.907,563 

Meter 

2 Sesuai Polygon 
E 146

o
18’42.291 

S 2
o
37’11.802 

0-5 m 30- 34 30-32 5,7-9,4 77% 
14.944,317 

Meter 

 

 

Matrik Hasil Kesesuaian Kawasan Untuk Budidaya Rumput Laut 

No Kesesuaian Shape Koordinat Material Dasar PH Salinitas Kedalaman  % Luas (m) 

1 Sangat Sesuai Polygon 
140° 44' 37.631" E 

-3 N 
Pasir Dan Lamun 7.85 30-32.5 ppt 0-5 m  90,47 % 60.229,354 

2 Sesuai Polygon 
140° 43' 28.612" E 

-3 N 
Pasir Dan Lamun <7.85 33-34 >5 m 76,19 %  37.808,590 

 

 

 

 





Integrasi Wilayah               Pembentukan wewenang kekuasaan nasional 

pusat atas unit-unit atau wilayah politik yg lebih 

kecil yg mungkin beranggotakan kelompok 

budaya atau sosial tertentu. 

Salinitas Salinitas didefinisikan sebagai jumlah gram 

garam terlarut dalam satu kilogram air laut 

(Nybakken, 1998). 

Batimetri Peta batimetri adalah peta kedalaman laut yang 

dinyatakan dalam angka kedalaman atau kontur 

kedalaman yang diukur terhadap datum vertikal 

PH ( Keasaman) pH merupakan suatu ekpresi dari konsentrasi ion 

hidrogen (H
+
) di dalam air.  Besarannya 

dinyatakan dalam minus logaritma dari 

konsentrasi ion H 

COD  adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk 

mengoksidasi zat-zat organik yang terdapat dalam 

limbah cair dengan memanfaatkan oksidator 

kalium dikromat sebagai sumber oksigen 

BOD  merupakan parameter pengukuran jumlah oksigen 

yang dibutuhkan oleh bekteri untuk mengurai 

hampir semua zat organik yang terlarut dan 

tersuspensi dalam air 

Kawasan Minapolitan  Suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi 

utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, 

pengolahan, pemasaran komoditas perikanan, 

pelayanan jasa, dan/atau kegiatan pendukung 

lainnya. 



Keramba Jaring Apung (KJA)  Jaring kurung apung yang terikat pada suatu 

rangka dengan disukung oleh pengapung-

pengapung  

Konsep Agropolitan Konsep agropolitan secara sederhana bisa 

diartikan      sebagai    pengembangan pertanian 

perkotaan sebagaimana asal kata agro (pertanian) 

dan politan (kota). 

Minapolitan Konsepsi pembangunan ekonomi kelautan dan 

perikanan  berbasis kawasan berdasarkan prinsip-

prinsip terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan 

percepatan.  

Pasang Surut  Daerah bagian pantai yg terletak antara batas 

surut terendah dan pasang tertinggi; 

Wilayah  Ruang yang merupakan kesatuan geografis 

beserta segenap  unsur terkait yang batas dan 

sistemnya ditentukan berdasarkan faktor  

administratif dan/atau aspek fungsional.  

Zona  Bagian besar permukaan bumi yg dibatasi oleh 

garis khayal di sekeliling bumi, sejajar dng 

khatulistiwa. 

Zona Ekonomi Ekslusif Wilayah laut sejauh 200 mil dr pantai suatu 

negara yg kekayaan ekonominya (msl ikan, 

sumber alam) menjadi hak milik negara itu. 

Jalan  adalah prasarana perhubungan darat yang 

diperuntukan bagi pengguna lalu lintas; adalah 

transportasi darat meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bagian pelengkap dan kelengkapannya 

yang diperuntukan bagi lalu lintas yang berada 

pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, 



di bawah permukaan tanah dan / atau air serta di 

atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan 

tol dan jalan kabel; 

Jalan arteri  adalah merupakan jalan umum yang berfungsi 

melayani angkutan utama dengan ciri – ciri 

perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, 

dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya 

guna (Undang – Undang No. 22 Tahun 2009 

Tentang Jalan). 

Jalan kolektor  adalah merupakan jalan umum yang berfungsi 

melayani angkutan pengumpul atau pembagi 

dengan ciri – ciri perjalanan jarak sedang, 

kecepatan rata – rata sedang, dan jumlah jalan 

masuk dibatasi (Undang – Undang No. 22 Tahun 

2009 Tentang Jalan). 

Jalan lokal  adalah jalan umum yang berfungsi melayani 

angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak 

dekat, kecepatan rata – rata rendah, dan jumlah 

jalan masuk tidak dibatasi (Undang – Undang No. 

22 Tahun 2009 Tentang Jalan). 

Jalan lingkungan  adalah merupakan jalan umum yang berfungsi 

melayani angkutan lingkungan dengan ciri 

perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata – rata 

rendah (Undang – Undang No. 22 Tahun 2009 

Tentang Jalan). 

 

 

 

 



I. Analisis LQ Terhadap Sektor PDRB Kota Jayapura  

Matriks Pembagian Xi/PDRB 

No Lapangan Usaha 
Tahun 

2007 2008 2009 2010 2011 

1 Pertanian 0.07 0.06 0.05 0.04 0.04 

2 Pertambangan dan Penggalian 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00 

3 Indutri Pengolahan 0.04 0.04 0.03 0.03 0.03 

4 Listrik, Gas dan Air Bersih 0.01 0.01 0.0042 0.0038 0.0036 

5 Bangunan 0.18 0.17 0.15 0.24 0.22 

6 

Perdagangan, Hotel dan 

Restoran 0.20 0.19 0.18 0.18 0.19 

7 

Pengangkutan dan 

Komunikasi 0.02 0.20 0.18 0.19 0.19 

8 

Keuangan, Persewaan & Jasa 

Perusahaan 0.11 0.12 0.15 0.10 0.11 

9 Jasa - Jasa 0.17 0.19 0.20 0.21 0.21 
Sumber: Hasil Analisis 2013 

Matriks Pembagian Xi/PNB 

No Lapangan Usaha 
Tahun 

2007 2008 2009 2010 2011 

1 Pertanian * * 0.10 0.09 0.12 

2 Pertambangan dan Penggalian * * 0.66 0.64 0.53 

3 Indutri Pengolahan * * 0.13 0.01 0.02 

4 Listrik, Gas dan Air Bersih * * 0.0014 0.0023 0.0017 

5 Bangunan * * 0.06 0.07 0.11 

6 Perdagangan, Hotel dan Restoran * * 0.04 0.04 0.06 

7 Pengangkutan dan Komunikasi * * 0.04 0.04 0.06 

8 Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan * * 0.02 0.02 0.03 

9 Jasa - Jasa * * 0.06 0.06 0.08 

Sumber: Hasil Analisis 2013 

Tabel Hasil Analisis LQ PDRB Kota Jayapura Terhadap Provinsi Papua 

No Lapangan Usaha K 
Tahun Hasil LQ 

2007 2008 2009 2010 2011 

1 Pertanian * * 0.48 0.46 0.35 

2 Pertambangan dan Penggalian * * 0.01 0.01 0.01 

3 Indutri Pengolahan * * 0.24 2.23 1.65 

4 Listrik, Gas dan Air Bersih * * 2.99 1.69 2.13 

5 Bangunan * * 2.38 3.27 2.10 

6 Perdagangan, Hotel dan Restoran * * 3.96 4.04 3.13 

7 Pengangkutan dan Komunikasi * * 4.23 4.29 3.36 

8 Keuangan, Persewaan & Jasa 

Perusahaan 
* * 7.07 4.52 4.03 

9 Jasa – Jasa * * 3.40 3.29 2.44 

Sumber: Hasil Analisis 2013 



II. Analisis LQ Terhadap Sub Sektor Kota Jayapura  

 

Matriks Pembagian Xi/PNB Sub Sektor Pertanian 

Lapangan Usaha Prov 
Tahun 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 

1.1 Tanaman Bahan Makanan *  *  *  3,315.10 3,639.19 4,002.84 

1.2 Perkebunan *  *  *  375.10 421.14 497.77 

1.3 Perternakan *  *  *  447.52 514.93 559.58 

1.4 Kehutanan *  *  *  1,008.28 1,104.36 1,162.01 

1.5 Perikanan *  *  *  2,178.23 2,498.08 2,724.23 
Sumber: Hasil Analisis 2013 

Matriks Pembagian Xi/PDRB Sub Sektor Pertanian 

No Lapangan Usaha Kota 

Tahun 

2007 2008 2009 2010 2011 

1.1 
1.1 Tanaman Bahan 
Makanan 48,726.66 55,962.32 58,004.10 61,153.48 65,306.45 

1.2 1.2 Perkebunan 12,942.66 14,176.72 15,842.40 17,943.73 18,850.75 

1.3 1.3 Perternakan 31,192.47 33,524.58 35,628.98 38,239.11 40,198.64 

1.4 1.4 Kehutanan 8,061.77 8,556.20 9,153.24 10,149.60 10,511.75 

1.5 1.5 Perikanan 162,911.62 174,084.76 192,278.65 213,913.69 238,076.83 
Sumber: Hasil Analisis 2013 

Matriks Pembagian Xi/PNB Sub Sektor Pertanian 

Lapangan Usaha Kota 

Tahun 

2007 2008 2009 2010 2011 

1.1 Tanaman Bahan Makanan *  *  0.45 0.45 0.45 

1.2 Perkebunan *  *  0.05 0.05 0.06 

1.3 Perternakan *  *  0.06 0.06 0.06 

1.4 Kehutanan *  *  0.14 0.14 0.13 

1.5 Perikanan *  *  0.30 0.31 0.30 
Sumber: Hasil Analisis 2013 

Matriks Pembagian Xi/PDRB Sub Sektor Pertanian 

Lapangan Usaha 
Tahun 

2007 2008 2009 2010 2011 

1.1 Tanaman Bahan Makanan *  *  0.19 0.18 0.18 

1.2 Perkebunan *  *  0.05 0.05 0.05 

1.3 Perternakan *  *  0.11 0.11 0.11 

1.4 Kehutanan *  *  0.03 0.03 0.03 

1.5 Perikanan *  *  0.62 0.63 0.64 
Sumber: Hasil Analisis 2013 

 

 



 

Tabel Hasil Analisis LQ Sub Sektor Perikanan Kota Jayapura Terhadap Provinsi Papua 

Lapangan Usaha Kota 
Tahun 

2007 2008 2009 2010 2011 

1.1 Tanaman Bahan Makanan *    0.41 0.40 0.39 

1.2 Perkebunan *  *  1.00 1.02 0.91 

1.3 Perternakan *  *  1.88 1.78 1.72 

1.4 Kehutanan *  *  0.21 0.22 0.22 

1.5 Perikanan *  *  2.08 2.05 2.10 
Sumber: Hasil Analisis 2013 

Keterangan : 

*  : Data Tidak Tersedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Produksi Perikanan Provinsi Papua 

 



 

 



 

 

 

 



TABEL PDRB PROVINSI PAPUA 

 


